BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Wisata, Pariwisata, dan Wisatawan
2.1.1 Pengertian Wisata

Kohdyat dalam Desky (2001) menyatakan wisata sébpggalanan dan
persinggahan yang dilakukan oleh manusia di lusp# tinggalnya untuk berbagai
maksud dan tujuan, tetapi bukan untuk tinggal negndt tempat yang dikunjungi atau
disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengardapatkan upah.

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentaggakiwisataan Bab |
Pasal 1, dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatgalgpean yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan menguripmgat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajamikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

2.1.2 Pengertian Pariwisata

Istilah pariwisatatburisnm) baru muncul di masyarakat kira-kira pada abad ke-
18, khususnya sesudah Revolusi Industri di Ingdsslah pariwisata berasal dari
dilaksanakannya kegiatan wisataut), yaitu suatu aktivitas perubahan tempat tinggal
sementara dari seseorang, di luar tempat tinggpariskari dengan suatu alasan apapun
selain melakukan kegiatan yang bisa menghasilkah afau gaji (Muljadi, 2009: 7).

Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan prochsil industri pariwisata
yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagtawan. Mcintosh (1995:
10), menyatakan bahwa pariwisata adalah & composite of activities, services and
industries that delivers a travel experience: tamtation, accommodation, eating and
drinking establishment, shops, entertainment, d@gtivand other hospitality service
available for individuals or group that are awayofm home” Unsur pembentuk
pengalaman wisatawan yang utama adalah adanyatdalyadari suatu tempat atau
lokasi (Gartner, 1996 dalam Muljadi, 2009).

Robert Mcintosh bersama Shashikant Gupta dalamitP@@d6: 34) mencoba
mengungkapkan bahwa pariwisata adalah gabungata giga hubungan yang timbul
dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah, tuanah, serta masyarakat tuan rumah
dalam proses menarik dan melayani wisatawan-wisatagerta para pengunjung

lainnya.
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Mathieson dan Wall (1982) dalam Pitana dan Dia2@09: 46) mengatakan
bahwa pariwisata mencakup tiga elemen utama, yaitu:
1. a dynamic elemenyaitu travel ke suatu destinasi wisata,
2. a static elementyaitu singgah di daerah tujuan; dan
3. a consequential elemenatau akibat dari dua hal di atas (khususnya teqna
masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomsiadadan fisik dari adanya
kontak dengan wisatawan.

Salah Wahab (1975:9) mengemukakan definisi partejisgaitu bahwa
pariwisata adalah salah satu jenis industri bangyaampu mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkzaghasilan, standar hidup serta
menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. Sglanya, sebagai sektor yang
kompleks, pariwisata juga merealisasi industri-sidiklasik seperti industri kerajinan
tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi

E. Guyer-Freuler dalam Pendit (2006: 34), merumuisgariwisata sebagai
berikut: "Pariwisata dalam arti modern adalah makap gejala zaman sekarang yang
didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan penghawa, penilaian yang sadar
dan menumbuh terhadap keindahan alam, kesenangaked&matan alam semesta,
dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahngautean berbagai bangsa dan
kelas dalam masyarakat sebagai hasil perkembanganiagaan, industri, dan
perdagangan serta penyempurnaan alat-alat peramgkut

WTO dalam Muljadi (2009: 9) mendefinisikan pariviesaebagaithe activities
of person travelling to and staying in places adgstheir usual environment for not
more than one consecutive year for leisure, busiaesl other purposésitau berbagai
aktivitas yang dilakukan orang-orang yang mengadaleajalanan untuk tinggal di luar
kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari sabun berturut-turut untuk
kesenangan, bisnis, dan keperluan lain.

Pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 Bab |, Pa8sght 3, dijelaskan
bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiataatavidan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh makgér pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah.

2.1.3 Pengertian Wisatawan
“Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata”. Wigtnpengertian tersebut,

semua orang yang melakukan kegiatan perjalanananiamakan wisatawan apapun
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tujuannya yang penting perjalanan itu bukan unteketap dan untuk mencari nafkah

di tempat yang dikunjungi. Dimana ciri-ciri wisat@amwantara lain adalah seperti:

Melakukan suatu perjalanan di luar tempat tinggahubungan dengan berbagai

keperluan, seperti rekreasi, liburan, kesehatandidékan, tugas-tugas pekerjaan,

kesenian, ilmu pengetahuan, ibadah, olahraga daernpa.

Melakukan perjalanan dan persinggahan di tempat datuk sementara waktu

tanpa bermaksud untuk memperoleh penghasilandétppat yang dikunjungi.
PATA (Pacific Area Travel Associatignmerekomendasikan bahwa yang

disebut wisatawan meliputi:

1.

Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan bataknang-senang, untuk
keperluan pribadi, kesehatan, dan sebagainya.

Orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan unAksud menghadiri

pertemuan, konferensi, musyawarah, atau di dalafmurigan sebagai utusan
berbagai badan/ organisasi (ilmu pengetahuan,rastnaisi, diplomatik, olahraga,

keagamaan, dan sebagainya).

3. Orang-orang yang sedang mengadakan perjalananrderalesud bisnis.

Pejabat pemerintah dan orang-orang militer bes@ttzarganya yang diposkan di
suatu negara lain hendaknya jangan dimasukkan deddé@gori ini; tetapi apabila
mereka mengadakan perjalanan ke negeri lain, makanhdapat digolongkan
sebagai wisatawan.

Suwantoro (1997: 4) mendefinisikan wisatawtou(ist) sebagai seseorang atau

kelompok orang yang melakukan perjalanan wisaka ama tinggalnya sekurang-

kurangnya 24 jam di daerah atau negara yang dikgnjl\pabila mereka tinggal di

daerah atau negara yang dikunjungi dengan waktangudari 24 jam, maka mereka

disebut pelancongkcursionist

Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal semergakairang-kurangnya 24

jam di suatu negara. Wisatawan dengan maksud aeajalwisata dapat digolongkan

menjadi:
1. Pesiar lkeisurg, untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatamdiskeagamaan,

dan olahraga.

2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taularerkosi, misi, dan sebagainya.
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Bepergian
Berlibur - } ,
Dimasukkan Tidak Dimasukkan
Bisnis | dalam Stat dalam Stat
Pariwisata Pariwisata
Kesehatan |4 l .
Pengunjung
Belajar - | ' |
Maksud Wisatawan Pelancong
— Kunjungan 1) 3)
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Kru Bukan Day Visitor
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@) Sementara Tetap

Gambar 2. 1 Klasifikasi Orang Yang Melakukan Perjabnan

Catatan:

(1) Pengunjung yang menginap sekurang-kurang satu ndileempat tujuan

(2)Kru asing pesawat atau kapal laut yang sedangthgrldan menggunakan fasilitas akomodasi di
tempat yang dikunjungi

(3) Pengunjung yang tinggal dari satu malam di tempagydikunjungi, walaupun mereka mengunjungi
suatu tempat selama satu hari atau lebih namurken&emudian kembali ke kapal atau kereta untuk
menginap

(4) Biasanya dimasukkan ke dalam kelompok pelancong

(5) Pengunjung yang datang dan pergi dalam hari yamg sa

(6) Kru yang bukan sebagai penduduk dari tempat yakgnfingi yang tinggal dalam satu hari

(7)Jika mereka melakukan perjalanan dari Negara asakka ke Negara lain di mana mereka
ditempatkan dan sebaliknya

(8) Mereka tidak keluar dari area transit di pelabuhan

(9) Maksud kunjungan seperti yang didefinisikan dalaomi€rensi Roma tahun 1963

Sumber: Yoeti, 1996 Hal. 134-135

Sedangkan untuk jenis wisatawan, dibedakan dafivaisatawan itu sendiri,

dimana untuk wisatawan dari sekitar daerah widataendiri atau dari dalam negeri



19

sendiri disebut sebagai wisatawan lokal atau dakjesédangkan untuk wisatawan
yang berasal dari luar negeri disebut sebagai ssat mancanegara.

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentéewpriwisataan,
pengertian wisatawan adalah orang yang melakukgiatie® wisata, sedangkan wisata
adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan olehosasg atau sekelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuarees, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikogju dalam jangka waktu

sementara.

2.2  Karakteristik Wisatawan

Tidak setiap wisatawan tertarik akan setiap tujwesata yang ditawarkan oleh
daerah, perlunya suatu pendekatan untuk mengetiabinginan dari wisatawan
sehingga dapat diketahui atraksi yang disukai alefatawan atau yang tidak disukai
oleh wisatawan (Kotler, Haider and Rein, 1993:186jtuk menggambarkan wisatawan
dapat dilihat dari karakteristik perjalanannya @arakteristik wisatawannya (Koswara,
2002:4).
1. Karakteristik perjalanan

Karakteristik perjalanan wisatawan dapat dibagd&tam kelompok-kelompok
berdasarkan jenis perjalanan yang dilakukannya.ar@eamum jenis perjalanan
dibedakan menjadi: perjalanan rekreasi, mengunjtergan/keluarga (VFR wisiting
friends and relatives perjalanan bisnis dan kelompok perjalanan laanngmith
menambahkan jenis perjalanan untuk kesehatan dagakean di luar kelompok
lainnya. Lebih jelasnya mengenai karakteristik gdanjan wisatawan dapat dilihat pada
tabel 2.1

Tabel 2. 1 Karakteristik Perjalanan Wisatawan

No.

Karakteristik Pembagian

Lama waktu perjalanan 1-3 hari
4-7 hari
8-28 hari
29-91 hari
92-365 hari
Jarak yang ditempuh (bisa digunakan kilometéy/mi Dalam kota (lokal)
Luar kota (satu propinsi)
Luar kota (lain propinsi)
Luar negeri
Waktu melakukan perjalanan Hari biasa
Akhir pecan/ minggu
Hari libur/ hari raya
Liburan sekolah
Akomodasi yang digunakan Komersial (Hotel bigt@on bintang)
Non komersial (rumah teman/saudara/keluarga)
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No.

Karakteristik Pembagian

6.

7.

Moda transportasi Udara (terjadwal/carter)
Darat (kendaraan pribadi/umum/carter)
Kereta api
Laut (cruiséferi)
Teman perjalanan Sendiri
Keluarga
Teman sekolah
Teman kantor
Pengorganisasian perjalanan Sendiri
Keluarga
Sekolah
Kantor
Biro perjalanan wisata

Sumber: dikutip dari Smith (1995), Warta PariwisagPar (2002)
2. Karakteristik wisatawan

Karakteristik wisatawan memfokuskan pada wisatawann biasanya
digambarkan denganwho, wants, what, why, where, and how muclbntuk
menjelaskan hal-hal tersebut digunakan beberapaktesistik di antaranya sebagai
berikut (Ina Herlina Koswara, 2002: 4).

a. Karakteristik sosio-demografis
Karakteristik sosio-demografis mencoba menjawallapgaanwho, wants, what
Pembagian berdasarkan karakteristik ini palingngedilakukan untuk kepentingan
analisis pariwisata, perencanaan dan pemasarangaangat jelas definisinya dan
relatif mudah pembagiannya. Yang termasuk dalarakitaristik sosio-demografis
diantaranya adalah jenis kelamin, umur, status gvaran, tingkat pendidikan,
pekerjaan, kelas sosial, ukuran keluarga atau juar@gota keluarga, dan lain-lain
yang dielaborasi dari karakteristik tersebut.

b. Karakteristik geografis
Karakteristik geografis membagi wisatawan berdasatkkasi tempat tinggalnya,
biasanya menjadi desa-kota, propinsi, maupun neggaiaya. Pembagian ini lebih
lanjut dapat pula dikelompokkan berdasarkan ukysire kota tempat tinggal
(kota kecil, menengah, besar, metropolitan), ket@adpenduduk di kota tersebut,
dan lain-lain.

c. Karakteristik psikografi
Karakteristik psikografis membagi wisatawan ke dal&elompok-kelompok
berdasarkan kelas sosidife style dan karakteristik personal wisatawan dalam
kelompok demografis yang sama. Wisatawan mungkimiiiie profil psikografis
yang sangat berbeda. Beragamnya karakteristik dtar belakang wisatawan

menyebabkan beragamnya keinginan dan kebutuhankanetean suatu produk
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wisata. Pengelompokan-pengelompokan wisatawan dapanberi informasi
mengenai alasan setiap kelompok mengunjungi obys&tavyang berbeda, berapa
besar ukuran kelompok tersebut, pola pengeluangapdeelompok, “kesetiannya”
terhadap suatu produk wisata tertentu, sensitiviteseka terhadap perubahan
harga produk wisata, serta respon kelompok terhbddmagai bentuk iklan produk
wisata.

Tabel 2. 2 Karakteristik Sosio-demografis Wisatawan
No. Karakteristik Pembagian

1. Jenis kelamin Laki-laki
Perempuan
2. Umur 0-14 tahun
15-24 tahun
25-44 tahun
45-64 tahun
>65 tahun
3. Tingkat pendidikan Tidak tamat SD
SD
SMP
SMA
Diploma
Sarjana (S1)
Pascasarjana (S2, S3)
4. Kegiatan Bekerja (PNS/pegawai, wiraswasta, gsidmal, dll)
Tidak bekerja (ibu rumah tangga, mahasiswa/pelajar)
5. Status perkawinan Belum menikah
Menikah
Cerai
6. Jumlah anggota keluargal orang
dan komposisinya Beberapa orang tanpa anak usia di bawah 17 tahun
Beberapa orang dengan anak (beberapa anak) di Haisahun
7. Tipe keluarga Belum menikah
Menikah, belum punya anak
Menikah, anak usia <6 tahun
Menikah, anak usia 6-17 tahun
Menikah, anak usia 18-25 tahun
Menikah, anak usia >25 tahun, masih tinggal demgang tua
Menikah, anak usia >25 tahun, tidak tinggal dergamg tua
Sumber: dikutip dari Smith (1995), Warta PariwisagPar (2002)

2.3  Tipologi Wisatawan
Wisatawan dapat diklasifikasikan dengan berbagaamdaSmith (1977) dalam

Pitana dan Diarta (2009: 47) melakukan Kklasifikésthadap wisatawan dengan

menggolongkan wisatawan menjadi tujuh, yaitu:

1. Explorer, yaitu wisatawan yang mencari perjalanan baru luenmteraksi secara
intensif dengan masyarakat lokal, besedia menefiasditas seadanya, serta
menghargai norma dan nilai-nilai lokal.

2. Elite, yaitu wisatawan yang mengunjungi daerah tujuasatai yang belum dikenal,

tetapi dengan pengaturan terlebih dahulu, dan gggedalam jumlah yang kecil.
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3. Off-beat yaitu wisatawan yang mencari atraksi sendirgkidhau ikut ke tempat-
tempat yang sudah ramai dikunjungi. Biasanya wgataseperti ini siap menerima
fasilitas seadanya di tempat lokal.

4. Unusual yaitu wisatawan yang dalam perjalanannya sekaktwjuga mengambil
aktivitas tambahan, untuk mengunjungi tempat-tempatu atau melakukan
aktivitas yang agak beresiko. Meskipun dalam a&svitambahannya bersedia
menerima fasilitas apa adanya, tetapi program pofaketap harus memberikan
fasilitas standar.

5. Incipient massyaitu wisatawan yang melakukan perjalanan secalgidual atau
dalam kelompok kecil, mencari daerah tujuan wisatag mempunyai fasilitas
standar tetapi masih menawarkan keaskanhenticity.

6. Mass yaitu wisatawan yang bepergian ke daerah tujumatay dengan fasilitas
yang sama seperti di daerahnya, atau bepergiaradmald tujuan wisata dengan
environmental bubbleyang sama. Interaksi dengan masyarakat lokal ,kecil
terkecuali dengan mereka yang langsung berhubuwieyagan usaha pariwisata.

7. Charter, yaitu wisatawan yang mengunjungi daerah tujuarsatai dengan
lingkungan yang mirip dengan daerah asalnya, daasabya hanya untuk
bersantai/bersenang-senang. Mereka bepergian #alampok besar dan meminta
fasilitas berstandar internasional.

Cohen (1979) dalam Pitana dan Gayatri (2005: 55hineelakan wisatawan ke
dalam kelompok (1Modern pilgrimage(ziarah modern) dan (Zearch for pleasure
(mencari kesenangan). Dalam hal ini Cohen memanbahgacentrebagi seseorang
dapat berupapiritual centre dimana orang tersebut mencari “makna”. Makndidak
dapat ditemukan di rumah, melainkan dalam perjalaAéas dasar fenomenologi ini,
Cohen membedakan wisatawan menjadi antara laigaebearikut:

1. Exixtensia) yaitu wisatawan yang meninggalkan kehidupan sdiaar dan mencari
‘pelarian’ untuk mengembangkan kebutuhan spiritiéreka bergabung secara
intensif dengan masyarakat lokal.

2. Experimentalyaitu wisatawan yang mencari gaya hidup yangdaatiengan yang
selama ini dilakoni, dengan cara mengikuti polaipichasyarakat yang dikunjungi.
Wisatawan seperti ini secara langsung terasinki@aglalam kehidupan masyarakat

lokal.
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3. Experiential yaitu wisatawan yang mencari makna pada kehidupasyarakat
lokal, dan menikmati keaslian kahidupan lokal/tsaatial.

4. Diversionary yaitu wisatawan yang mencari pelarian dari kebofurutin yang
membosankan. Mereka mencari fasilitas rekreasi, damerlukan fasilitas yang
berstandar internasional.

5. Recreational yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan wisataagai bagian
dari usaha menghibur diri atau relaksasi, untuk oiékan kembali semangat
(fisik dan mentalnya). Mereka mencari lingkungangaenyenangkan, umumnya

tidak mementingkan keaslian.

2.4  Unsur-Unsur Pokok Kepariwisataan
Seperti halnya dalam industri-industri lainnya, ustli pariwisata juga harus
ditegakkan di atas landasan prinsip-prinsip dasagynyata. Prinsip-prinsip dasar ini
banyak tergantung di atas sepuluh landasan pokod ka namakan dasa unsur, atau
dasa sila, yang pelaksanaannya membutuhkan kebijgkag tepat terpadu dan
konsisten, tenaga-tenaga terampil yang kompetenpéamuh tanggung jawab serta
berkejujuran, organisasi profesional yang dijauhldari segala bentuk birokrasi,
peraturan-peraturan teknis yang progresif dari pevtadn serta kontrol masyarakat yang
demokratis secara luas. Adapun yang dimaksud detegmunsur atau dasa sila adalah
meliputi (Pendit, 2006: 11-27):
1. Politik pemerintah
Yang dimaksud dengan politik pemerintah dalam hgbhanya dengan industri
pariwisata adalah tidak lain sikap pemerintah t@apakunjungan wisatawan ke
negeri bersangkutan.
2. Perasaan ingin tahu
Pada awalnya hakikat paling utama yang melahirlkaiwsata adalah perasaan
manusia yang terdalam, yang serba ingin mengeta#yala sesuatu selama hidup
di dunia. Manusia ingin tahu segala sesuatu dindalan di luar lingkungannya. la
ingin tahu tentang kebudayaan di negeri asing, lc@h@p dan adat-istiadat negeri
antah-berantah, cuaca dan hawa udara yang berkddad berbagai negeri,
keindahan dan keajaiban alam dengan bukit, gudanthah serta pantainya, dan

berbagai hal yang tidak ada dalam lingkungannydigen
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. Sifat ramah-tamah

Sifat ramah-tamah merupakan salah satu "model paiéryang besar dalam
bidang pariwisata. Di samping keindahan alam daaksit yang menarik, sifat

ramah-tamah ini juga merupakan “investasi tak rlyatalam arti kata

sesungguhnya pada industri pariwisata, karena rapakan daya tarik tersendiri.
Namun demikian, sifat ramah-tamah hendaknya jargganpai secara sengaja
dieksploitasikan, karena keramahan yang dibuat-bisat berakibat negatif, yang
bila secara ekstrim dilakukan akan membuat oramgsaemuak.

. Jarak dan waktu (aksesibilitas)

Di era teknologi canggih seperti sekarang, jaekpguh dari suatu negara ke
negara lain tidak lagi menjadi masalah yang mentkemahati ornag unuk

mengadakan kunjungan ke mana saja. Yang harus dngrgehatian khusus dari
mereka yang berkompeten dalam usaha pembangunastringariwisata adalah

waktu. Ketepatan, kecepatan dan kelancaran sesomgguang banyak dapat

mengurangi waktu yang dipergunakan wisatawan.

. Atraksi

Suatu daerah wisata, di samping akomodasi (hotal @émpat menginap
sementara lainnya) akan disebut "daerah tujuantalisapabila ia memiliki

atraksi-atraksi yang memikat sebagai tujuan kurgangisata.

. Akomodasi

Sebagai unsur yang dibutuhkan, akomodasi merudakéor yang sangat penting.
la merupakan "rumah sementara” bagi wisatawan [sejaiau sepanjang

perjalanannya membutuhkan serta mengharapkan kemgan keenakan,

pelayanan yang baik, kebersihan sanitasi yang mmeémjgesehatan serta hal-hal
kebutuhan hidup sehari-hari yang layak dalam péagadunia internasional.

. Pengangkutan

Seperti halnya dengan akomodasi, faktor pengangkdéam dunia pariwisata

membutuhkan pula syarat-syarat tertentu, antarajéan-jalan yang baik, lalu

lintas yang lancar, alat-alat angkutan yang tercdpsertai dengan syarat-syarat
secukupnya dalam bahasa asing yang lazim dipergaonaleh pergaulan dunia
wisata. Yang terpenting mengenai pengangkutan dang pariwisata adalah

ketetapan rencana jadwal perjalanan yang terahinggga sambungan hubungan
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antara jenis alat angkutan yang satu dengan yam@ika klop menurut waktunya
dan tidak menimbulkan penundaan atau pembatalan.

8. Harga-harga
Di dalam menentukan harga-harga (baik berupa ongjessport, sewa kamar
hotel ataupun harga barang-barang souvenir) hegdglngan terlalu mahal. Di
tempat harga barang-barang atau ongkos-ongkodagrena lebih murah dan lebih
baik, sudah barang tentu wisatawan akan memilibdb@nja dan pergi ke sana.

9. Publisitas dan promosi
Publisitas dan promosi dimaksud di sini adlaah agapda kepariwisataan dengan
didasarkan atas rencana atau program secara tefaturkontinu. Ke dalam,
publisitas dan promosi ini ditujukan kepada madyarradalam negeri dengan
maksud dan tujuan menggugah pandangan masyarakanagipunyai kesadaran
akan kegunaan pariwisata baginya, sehingga indpstriwvisata memperoleh
dukungannya. Ke luar, publisitas dan promosi dikajukepada dunia luar dimana
kampanye penerangan benar-benar mengandung befasitigis dan atraksi yang
unik dan menarik terhadap wisatawan.

10. Kesempatan berbelanja
Kesempatan berbelanja atau lazim pula dikatai@ppingadalah kesempatan

untuk membeli barang oleh-oleh atau souvenir udtb&wa pulang ke rumahnya.

2.5 Daya Tarik Wisata

Suradnya (2005) mengemukakan bahwa daya tarik ladelgala sesuatu yang
mampu menarik wisatawan untuk datang. Daya tangatilaerupa harga-harga produk
wisata yang wajar, budaya dalam berbagai bentukfesaéamsinya, pantai dengan segala
daya tariknya, kenyamanan berwisata, kesempatanuioiuk relaksasi, citranjage
atau nama besar suatu tempat, keindahan alam, &eaanpenduduk setempat, dan lain
sebagainya.

Yoeti (2006) mengemukakan bahwa daya tarik suatWDierupakan motivasi
bagi wisatawan, mengapa ia memilih suatu DTW méutentuk dikunjungi, antara lain
adalah:

1. Natural Attractions : Landscape, seascape, beachefimate and other
geographical features of destinations.
2. Building Atrractions: Building and tourist infragtcture, including historic and

modern architecture, monuments, promenades, panks a
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gardens, industrial archeology, managed visitoraadtions
generally, golf course, specialty shops and themiilr
areas.

3. Cultural Attractions : History and folklore, religh and art, theatre,
entertainment and museums, some of these may be
developed into special events, festivals and pagean

4. Social Attractions : Way of life resident populatidanguage and opprtunities
for social encounters, destination facilities arhsces

Mengembangkan kepariwisataan di suatu obyek wisaarti mengembangkan
potensi fisik pada obyek tersebut, sehingga furygsmakin meningkat sebagai obyek
pariwisata yang dapat dipasarkan. Di setiap obyal kbkasi pariwisata ada berbagai
unsur yang saling tergantung, yang diperlukan agamjadi suatu daya tarik tersendiri
bagi wisatawan untuk menikmati pengalaman wisataeckae Adapun suatu pola
persyaratan terhadap daya tarik pariwisata dapadikian sebagai bahan perbandingan
dan pertimbangan-pertimbangan, antara lain (Pe2@6: 71):

Tabel 2. 3Persyaratan Penelitian Daya Tarik Pariwisata
Faktor Kriteria Pertimbangan

Alam Keindahan Topografi umum seperti flora dannfadli sekitar pantai,
sungai, pantai, laut, pulau-pulau, mata air pasasber
mineral, teluk, gua, air terjun, cagar alam, hutiam

sebagainya
Iklim Sinar matahari, suhu udara, cuaca, anginamupanas,
kelembaban dan sebagainya
Sosial Adat Istiadat Pakaian, makanan dan tata cara hidagrah, pesta
Budaya rakyat, kerajinan tangan dan produk-produk lokiznga
Seni Bangunan Arsitektur setempat seperti candgjidhapura, gereja,

monumen, bangunan adat, bangunan kuno dan sebagainy
Pentas dan pagelaran,Gamelan, musik, seni tari, pekan olahraga, komipexiis

festival pertandingan dan sebagainya
Pameran, Pekan Raya Pekan raya bersifat industretsial
Sejarah Peninggalan Bekas-bekas istana, tempat peribadatan, kota tma da
Purbakala bangunan-bangunan purbakala peninggalan sejarah,
dongeng atau legenda
Agama Kegiatan Masyarakat Kehidupan beragama tamcedari kegiatan penduduk

setempat sehari-harinya dalam soal beribadat, tgpaca
pesta dan sebagainya

Fasilitas Olahraga Berburu, memancing, berenang, voli partarlayar,
Rekreasi golf, naik kuda, mendaki dan sebagainya
Edukasi Museum arkeologi dan ethnologi, kebun bimgt kebun
raya, akuarium, planetarium, laboratorium, dan
sebagainya
Fasilitas Untuk istirahat, Spa yang mengandung mineral, spa air panas, samator
kesehatan berobat dan tempat mendaki, piknik, tempat semedi, istirahan d
ketenangan sebagainya
Fasilitas Beli ini-itu Toko-toko souvenir, toko-toko barangedenian dan
Berbelanja hadiah, kelontong toko-toko keperluan sehari-hari,

kelontong, dan sebagainya
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Faktor Kriteria Pertimbangan
Fasilitas Waktu malam Kasinonight club diskotik, bioskop, teater, sandiwara
Hiburan dan sebagainya
Infrastruktur  Kualitas Wisata Jalan-jalan raya, aam@ark), listrik, air, pelayanan

keamanan, pelayanan kesehatan, komunikasi, kemdaraa
umum dan sebagainya

Fasilitas Makanan dan Hotel, motel, bungalowinn, cottage restorancoffeshop
Pangan dan Penginapan rumah makan dsb.
Akomodasi

Sumber: Pendit (2006: 71)
Menurut Suharso (2009:108), dalam bukunya Pereaca@byek Wisata dan

Kawasan Pariwisata, unsur-unsur yang mempengaralya darik wisata dapat
dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu sebdgaikut:
A. Attraction atau daya tarik

Menurut pengertiannyaattraction mampu menarik wisatawan yang ingin
mengunjunginya. Meliputi Jenis obyek yang akanaljjyang memenuhi tiga syarat
antara lain:

a. Apa yang dapat dilihaSomething to S¢e

b. Apa yang dapat dilakukais@mething to Do

c. Apa yang dapat dibelSpomething to Byy

Motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempasata adalah untuk
memenuhi atau memuaskan beberapa kebutuhan damizenm Biasanya wisatawan
tertarik pada suatu lokasi karena ciri-ciri khagetetu. Ciri-ciri khas yang menarik
wisatawan adalah:

1. Keindahan Alam

Yang dimaksud dengan alam adalah alam fisik, fttaa faunanya. Meskipun
sebagai atraksi wisata ketiga-tiganya selalu barpéersama-sama, bahkan biasanya
juga bersama-sama dengan modal kebudayaan dan imaAlssan mengapa alam
menarik bagi wisatawan adalah:

a. Banyak wisatawan tertarik oleh kegiatan-kegiatangydapat dilakukan di alam
terbuka. Daerah terpenting untuk wisatawan yanglkdamitu adalah pegunungan,
hutan dan pantai.

b. Dalam kegiatan pariwisata jangka pendek, pada ghkbkan atau dalam masa
liburan, orang sering mengadakan perjalanan sekadatuk menikmati
pemandangan atau suasana pedesaan atau kehidiyeeankdita

c. Banyak wisatawan yang mencari ketenangan di tergjam yang iklimnya

nyaman, suasananya tentram, pemandangannnya kaygteyiouka luas
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d. Ada wisatawan yang menyukai tempat-tempat tertetdm setiap kali ada
kesempatan untuk pergi, mereka kembali ke tempapdétersebut

e. Pihak wisatawan tidak perlu ada pengeluaran biaya atanya keserbaragaman
(variety) di suatu daerah bisa merupakan sesuatu yang rhahadaya tarik dan
dapat dipakai sebagai bagian pokok dari promosi

f. Alam juga sering menjadi bahan studi untuk wisatawmidaya, khususnya
wisatawan widya.

2. Iklim atau Cuaca

Merupakan tema pemasaran yang paling umum sebagar ¢goromosi suatu
daerah wisata sesudah didirikan bebegpactionpariwisata yang sesuai.
3. Kebudayaan

Yang dimaksud dengan kebudayaan disini adalah lestaadh dalam arti luas,
tidak hanya meliputi “kebudayaan tinggi” sepertséeian atau perikehidupan keraton
dan sebagainya, akan tetapi juga meliputi adatdatidan segala kebiasaan yang hidup
ditengah-tengah suatu masyarakat seperti pakaiamwaya berbicara, kegiatannya di
pasar dan sebagainya. Dalam hal ini semctadan artifact (tingkah laku dan hasil
karya) sesuatu masyarakat, dan tidak hanya kebadayang hidup, akan tetapi juga
kebudayaan yang berupa peninggalan-peninggalarieatgnat-tempat bersejarah.

Tiap daerah mempunyai suatu kebudayaan yang udd, istiadat, selera dan
perkembangan intelektual. Kebudayaan dari suattadabetulnya sangat dipengaruhi
oleh sejarahnya dan hal ini mempunyai implikasiibadustri pariwisata, sehingga
faktor yang paling menarik bagi wisatawan adalatbge#aan antara kebudayaan mereka
dengan kebudayaan daerah yang dikunjungi.

4. Sejarah

Sumber daya historigiGtorical resourcesdapat dibagi antara perang, agama,
perumahan atau tempat tinggal dan pemerintah.
5. Sumber Daya Manusia

Bahwa manusia dapat menjadi atraksi wisata dan mkerileedatangan
wisatawan bukan hal yang luar biasa. Manusia selagksi wisata yang baik apabila
orang-orang tidak mengeksploitasi sifat-sifat manysng tidak baik untuk mencari

keuntungan.
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6. Accessibility

Kemampuan atau kemudahan mencapai tempat terigsiberapa daerah wisata
tertentu sangat populer karena cukup dekat atauaimddkunjungi dari daerah kota
besar. Aksesibilitas dapat diukur menurut waktaydj frekuensi dan kesenangan.

B. Fasilitas

Fasilitas dibutuhkan untuk melayani wisatawan salgmerjalanan. Fasilitas
cenderung berorientasi padétraction di suatu lokasi karena fasilitas harus terletak
dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mengudukan mendorong pertumbuhan
dan cenderung berkembang pada saat yang samaeataiakattraction berkembang.

Suatuattraction juga dapat merupakan fasilitas. Sarana wisatat @hpagi dalam tiga

unsur pokok menurut Suharso (2009:111), dalam bykidterencanaan Obyek Wisata

dan Kawasan Pariwisata yaitu:

1. Sarana Pokok Kepariwisataan, adalah perusahaanhidog dan kehidupannya
sangat tergantung kepada arus kedatangan orang matekukan perjalanan
wisata. Termasuk dalam kelompok ini adalaével agentatau tour operator
perusahaan-perusahaan angkutan wisata, hotel, efas @akomodasi lainnya,
restoran dan rumah makan lainnya serta obyek wiksatatraksi wisata.

2. Sarana pelengkap kepariwisataan adalah perusaleaasapaan atau tempat-
tempat yang menyediakan fasilitas untuk rekreasigyfungsinya tidak hanya
melengkapi sarana pokok kepariwisataan, tetapi yenpgnting adalah menjadikan
para wisatawan lebih lama tinggal pada suatu daejaan wisata. Yang termasuk
dalam kelompok ini seperti sarana olahraga damyain

3. Sarana penunjang kepariwisataan adalah perusah@ag enunjang sarana
pelengkap dan sarana pokok dan berfungsi tidakehammbuat wisatawan lebih
lama tinggal pada suatu daerah tujuan wisata, itétggsi yang lebih penting
adalah agar wisatawan lebih banyak mengeluarkan raeanbelanjakan uangnya
ditempat yang dikunjunginya. Yang termasuk dalanorkpok ini antara lain
nightclubdansteambathcasinodanentertainmentsouvenir shomlan lain-lain.

C. Infrastruktur

Attraction dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudalaukdlelum ada
infrastruktur. Yang dimaksud dengan prasaranagstifuktur) adalah semua fasilitas

yang dapat memungkinkan proses perekonomian herggagan lancar sedemikian
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rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk dapatenuhi kebutuhannya.
Prasarana pariwisata dibagi menjadi dua bagian ganting, yaitu:
1. Prasarana PerekonomiafEconomic Infrastructurgs yang dapat digolongkan
menjadi:
a. Pengangkutartri@ansportatior)
lalah pengangkutan yang dapat membawa wisatawarddarah asal ke tempat
tujuan wisata, dengan menggunakan pesawat udauk jarek jauh, kapal laut,
kereta api, bus, taksi dan kendaraan lainnya.
Aktivitas kepariwisataan banyak tergantung padaspartasi karena faktor jarak
dan waktu sangat mempengaruhi keinginan orang umtakakukan perjalanan
wisata. Dengan demikian transportasi dapat memuahatksatawan mengunjungi
suatu daerah tertentu. Transportasi yang ada lmewmsenuhi syarat-syarat agar
dapat berfungsi dengan baik, antara lain:
1) Kenyamanan angkutan
Berupa kendaraan, jalan dan sarana pendukung, patayanan dalam
Kenyamanan angkutan yang didukung oleh adanya dledgan fasilitas
transpor utama yang perjalanan yang meliputi jastorasi, fasilitas istirahat,
fasilitas toilet dan keramahtamahan dalam perjalana
2) Syarat Waktu Perjalanan
Waktu perjalanan akan sangat dipengaruhi oleh jgaalg harus ditempuh oleh
wisatawan dalam perjalanannya ke tempat obyek avidéakin singkat waktu
perjalanan yang diperlukan maka semakin baik. Uneknperoleh jarak yang
pendek diperlukan fasilitas jalan dan tersediaagdifas parkir.
3) Biaya perjalanan
Tinggi rendahnya biaya perjalanan akan ikut mern@amuapakah seseorang
mengadakan perjalanan atau tidak.
b. Prasarana Komunikastommunication Infrastructuje
c. Kelompok yang termasuk utilitas.
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah penerangstnik, persediaan air

minum, sistem irigasi dan sumber energi.

2. Prasarana Sosidb¢sial Infrastructures
Adalah semua faktor yang menunjang kemajuan @@njamin kelangsungan

prasarana perekonomian yang ada. Termasuk dalam ek ini adalah:
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a. Pelayanan KesehataHdalth Services Facilitigs

b. Faktor KeamanarSafety dan KeramaharHospitality)
Wisatawan yang sedang mengadakan perjalanan bded@a lingkungan yang
tidak mereka kenal, maka kepastian atau jaminam&ean sangat penting. Citra
yang baik dari suatu produk wisata akan mendoroekembangnya usaha
pariwisata.

c. Petugas yang langsung melayani wisatav@overment apparatiis
Termasuk dalam kelompok ini ialah petugas imignasiugas bea cukai, petugas
kesehatan, polisi dan pejabat-pejabat lain yandaian dengan pelayanan
pariwisata.

D. Linkage

Dalam teoriurban linkagedijelaskan sebagai suatu hubungan dari gerakan ata
arah linkage menunjukkan hubungan dari pergerakdaivitas) yang terjadi pada
beberapa zona makro maupun mikro, dengan atau tkemgaman fungsi, yang
berkaitan dengan aspek-aspek fisik, historis, ekonsosial, budaya, dan politik.
Linkage theoryadalah salah satu pendekatan yang dinamis d&emnsisirkulasi dan
menjadi motor penggerak dari bentukan kota. Séfaihnkage juga berfungsi sebagai
pengikat mata rantai dari bagian wilayah kota, ptunyerbagai aktivitas dan bentuk
fisik kota.

Soekadijo (1996) dalam Suharso (2009:115) mengatakahwa usaha
pariwisata adalah usaha untuk membuat wisatawamggalkan tempat kediamannya
dan pergi ke tempat tujuan perjalanannya, dalanamaya dengan systemic linkage,
maka dapat dijabarkan dalam mobilitas spasial. rDafaobilitas spasial terdapat
determinan komplementaritas motif wisata dan atrakssata, jasa wisata dan
transferabilitas (kemudahan berpindah tempat aeperdgian wisatawan ke tempat
tujuan).

Faktor-faktor yang memungkinkan transferabilitaalahl:

1. Konektivitas antara daerah satu dengan yang lain;
2. Tidak adanya faktor penghalang dalam transferabibintardaerah;

3. Tersedianya angkutan antardaerah.
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E. SistemSpasial

Sistem perkaitan spasial pariwisata merupakan komsencanaan spasial
pariwisata yang terdiri dari konsep perlawatanlikefi(touring), konsep tempat tujuan
(destination), dan konsep gabungaowverall).

1. Konsep perlawatan kelilingquring)

Konsep ini menghubungkan beberapa lokasi obyektaviseenjadi satu mata
rantai yang utuhTouring subsistem termasuk atraksi, transport, fasiliglay@anan dan
pengarahan promosi. Kelemahan konsep ini adalak tidpat diterapkan apabila letak
antarobyek terlalu jauh karena adanya kendala tafipgedangkan kegunaan konsep
ini dapat mencegah penggunaan fasilitas rekreasirdee perjalanan wisata yang
berulang namun aktivitas hampir pasif karena wa&tbatas, dan distribusi geografis
adalah suatu sirkuit, bukan suatu titik.

2. Konsep tempat tujuaméstination)

Konsep tempat tujuan ini adalah konsep perencapad@nisata yang digunakan
bila tempat obyek wisata saling berjauhan dan laremlanya kendala yang
menyebabkan antara obyek tersebut tidak dapatghisgitan menjadi satu rangkaian.
Kelemahan konsep ini adalah kebalikan dari konselawatan keliling dimana terdapat
pengulangan penggunaan fasilitas rekreasi dan petglanan, tetapi kelebihannya
adalah mengurangi resiko pencemaran lingkungan gr&@ayang terbatas.

3. Konsep gabungaroyerall)

Konsep ini merupakan konsep gabungan antara kqres¢gwatan keliling dan
konsep tempat tujuan. Konsep ini timbul karena gdakendala limitasi di kawasan
wisata, maka untuk lokasi yang dapat dihubungkagyurdikan konsep perlawatan
keliling, sedangkan untuk lokasi yang tidak dap#tubdungkan digunakan konsep
tempat tujuan.

Konsep spasial perjalanan wisata mempunyai kompseleagai berikut:

a. Daerah asal wisatawan (origin)
Menyangkut tempat tinggal wisatawan, dalam hawigsatawan domestik. Untuk
pariwisata domestik atau daerah tempat tinggaltewgn bisa di dalam Wilayah
Pengembangan Pariwisata (WPP), tetapi jumlahnwdifredbih kecil dibandingkan

jumlah wisatawan keseluruhan.
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b. Pintu gerbangdntrance

Mempunyai pintu masuk atau keluar wisatawan ke WHRRRU gerbang yang sering

digunakan oleh wisatawan domestik melalui gerbakgll(umumnya).

c. Jalur penghubungifculation corridor)

Menyangkut pola pergerakan serta pola perjalanawigata, yaitu prasarana dan

sarana penghubung yang digunakan wisatawan untokapai atraksi dan obyek.

d. Lingkungan pariwisatadgstination zone

Dalam lingkungan pariwisata mempunyai obyek paavas beserta jalur

internalnya dengan beberapa komponen, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pusat pelayanac@mmunity

Mempunyai pusat akomodasi, restoran, fasilitasratpn terminal, dan lain
sebagainya. Wisatawan didistribusikan ke obyek yagm dikunjungi. Pusat
pelayanan juga merupakan pusat informasi yang mekalne penerangan
tentang obyek wisata yang terletak di lingkungasetieut.

Gerbang masuk lingkungagdteway

Umumnya terdapat di pusat lingkungan (pusat opakypayang berfungsi
sebagai gerbang pencapaian obyek wisata di linglkuteysebut.

Konsentrasi obyekaftraction complexgs

Obyek dengan aneka jenis atraksi dan fasilitas mraukesenian serta
kelengkapan obyek yang dapat dinikmati wisatawan.

Jalur penghubungifculation corridor)

Jalur penghubung adalah jalur yang digunakan wisatauntuk mencapai
gerbang lingkungan.

Jaringan internaliGkage

Jaringan internal adalah jalur yang digunakan untekcapai obyek dari pusat

pelayanan.



Tabel 2. 4 Variabel Daya Tarik Wisata

Suradnya,
Faktor-faktor

Wisata Bali dan Implikasinya

Terhadap

Perencanaan

Pariwisata Daerah Bali

2005: Analisis Yoeti,
Daya Tarik Marketing

2006: Tours

and Travel Pendit, 2006:Ilmu Pariwisata Suharso,

2009: Perencanaan Variabel daya tarik wisata yang
Obyek Wisata dan Kawasardigunakan dalam penelitian
Pariwisata “Pengembangan Pariwisata Kota
Batu Berdasarkan Faktor Daya
Tarik Wisatd)

Sebuah Pengantar Perdana

Daya tarik dapat berupa:
1.

2.

3.

Harga-harga
wisata yang wajar,
Budaya dalam berbagai
bentuk manifestasinya,
Pantai dengan segala daya
tariknya,

. Kenyamanan berwisata,
. Kesempatan

relaksasi,

. Citra (mage atau nama

besar suatu tempat,

. Keindahan alam,
. Keramahan

penduduk
setempat,

. Dan lain sebagainya

luas untuk2.

Daya tarik DTW antara lain berupa:
produk 1. Natural attractions

Landscape
Seascape
Beaches
Climate

Persyaratan penelitian daya tarikJnsur-unsur

yang 1. Atraksi wisata

wisata: mempengaruhi daya tarik wisata = Keindahan alam

1. Alam 1. Attraction atau daya tarik = |klim atau cuaca
= Keindahan = Keindahan alam = Kebudayaan
= |klim = |klim atau cuaca = Sejarah

2. Sosial budaya = Kebudayaan = Fasilitas rekreasi
= Adat istiadat =

Other geographical features of

destinations

Building attractions

Building and tourist infrastructure,

= Seni bangunan
= Pentas, pagelaran dan

festival 2.

= Sejarah

= Sumberdaya manusia
= Accessibility
Fasilitas

Sumberdaya manusia
Aksesibilitas

= Prasarana transportasi
= Sarana transportasi

including: = Pameran, pekan raya = Sarana pokok Fasilitas
= Historic and modern 3. Sejarah = Sarana pelengkap = Sarana pokok
architectures Peninggalan purbakala = Sarana penunjang = Sarana pelengkap
= Monuments 4. Agama 3. Infrastruktur = Sarana penunjang
= Promenades Kegiatan masyarakat 4. Linkage Infrastruktur
= Parks and gardens 5. Fasilitas Rekreasi = Prasarana perekonomian
= |ndustrial archeology 6. Fasilitas kesehatan = Prasarana sosial
= Golf course Untuk istirahat, berobat dan Linkages
= Specialty shops and theme ketenangan = Forward linkage
retail areas 7. Fasilitas berbelanja = Backwad linkage
Cultural attractions Beli ini-itu Harga-harga
= History and folklore 8. Fasilitas hiburan Informasi darpromosi
= Religion and art Waktu malam
» Theatre 9. Infrastruktur
= Entertaint and museuns Kualitas wisata
= Special events, festival andlO. Fasilitas pangan dan
pageants akomodasi

. Social attractions

Way of life resident population

Language and opprtunities for

social encounters
Destination facilities
services

and

Makanan dan penginapan

ve
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2.6 Pengusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW)

Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata melipgjiat@ membangun dan
mengelola obyek dan daya tarik wisata beserta agadan sarana yang diperlukan
atau kegiatan mengelola obyek dan daya tarik wigatg telah ada (Muljadi, 2009: 57-
59).

Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata (ODTWiyiteati:

1. Pengusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam

Pengusahaan ini diselenggarakan oleh suatu badaa psrseroan terbatas, atau
koperasi, dan perorangan. Pengusahaan ini merupekdia pemanfaatan sumber daya
alam dan tata lingkungannya yang telah ditetapkdagai obyek dan daya tarik wisata
untuk dijadikan sasaran wisata.

Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata alam dapat disertai dengan
penyelenggaraan pertunjukan seni budaya yang dagatberi nilai tambah terhadap
obyek dan daya tarik wisata alam yang bersangkutan.

Kelompok pengusahaan obyek dan daya tarik wisatan ahntara lain
pengelolaan dan pemanfaatan taman nasional, tansataywtaman hutan raya, dan
taman laut.

2. Pengusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya

Pengusahaan ini diselenggarakan oleh suatu badha psrseroan terbatas, atau
koperasi and perorangan. Pengusahaan obyek dartatéyaisata budaya merupakan
usaha pemanfaatan seni budaya bangsa yang tedmigldibi sebagai obyek dan daya
tarik wisata, untuk dijadikan sasaran wisata.

Kelompok pengusahaan obyek dan daya tarik wisatdayau antara lain
peninggalan sejarah, museum, pusat kesenian daaydgudaman rekreasi, tempat
hiburan, taman satwa, dan lain-lain.

3. Pengusahaan Obyek Dan Daya Tarik Wisata Minat Khusu

Pengusahaan ini diselenggarakan oleh suatu badama ugang berbentuk
perseroan terbatas, koperasi, dan perorangan. &drmaan obyek dan daya tarik wisata
minat khusus merupakan usaha pemanfaatan sumbaratiy dan/atau seni budaya
bangsa untuk dijadikan sasaran wisata bagi wisatgaag mempunyai minat khusus.

Kelompok pengusahaan obyek dan daya tarik wisatetnkhusus antara lain
wisata buru, wisata agro, wisata tirta, wisata @lefngan alamwisata goa, wisata

kesehatan, dan tempat budaya, industri, dan karjin



36

2.7 Asas, Fungsi dan Tujuan Penyelenggaraan Kepariwisaan
Dalam Bab Il Passal 2 Undang-Undang No. 10 Tahu®92@entang
Kepariwisataan disebutkan mengenai Asas, Fungsi Tajan penyelenggaraan

Kepariwisataan. Adapun kepariwisataan diselenggarblerdasarkan asas:

a. manfaat; g. partisipatif;

b. kekeluargaan; h. berkelanjutan;
c. adil dan merata; i. demokratis;

d. keseimbangan; |. kesetaraan; dan
e. kemandirian; k. kesatuan.

f. kelestarian;

Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmahani, dan intelektual
setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalantanseningkatkan pendapatan negara
untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Kepariwisataan bertujuan untuk:
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi;
Meningkatkan kesejahteraan rakyat;
Menghapus kemiskinan;
Mengatasi pengangguran;
Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya,;
Memajukan kebudayaan;
Mengangkat citra bangsa;

- ® 2 0 T o T P

Memupuk rasa cinta tanah air;

Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan

> Q

Mempererat persahabatan antarbangsa.

2.8  Prinsip Penyelenggaraan Kepariwisataan

Dalam Bab Ill Passal 5 Undang-Undang No. 10 Tahw@®92 tentang
Kepariwisataan disebutkan mengenai Prinsip Penggbrmaan Kepariwisataan, sebagai
berikut:

a. Menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya gabpengejawantahan dari
konsep hidup dalam keseimbangan hubungan antarasmadan Tuhan Yang
Maha Esa, hubungan antara manusia dan sesama matarsihubungan antara
manusia dan lingkungan;

b. Menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragamanyajdian kearifan lokal;
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c. Memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat, keadilkesetaraan,dan
proporsionalitas;

d. Memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup;

e. Memberdayakan masyarakat setempat;

f. Menjamin keterpaduan antarsektor, antardaerahyaamiasat dan daerah yang
merupakan satu kesatuan sistemik dalam kerangkaomwio daerah, serta
keterpaduan antarpemangku kepentingan;

g. Mematuhi kode etik kepariwisataan dunia dan kesspakinternasional dalam
bidang pariwisata; dan

h. Memperkukuh keutuhan Negara Kesatuan Republik lesian

2.9 Importance-Performance Analysis

IPA telah dikenal sebagai metode untuk mengembangkategi manajemen
perusahaan dengan cara yang sederhana dan mueadpkhin. IPA biasa diterapkan
pada berbagai macam bidang pemasaran, perbankdoktéean, pelayanan kesehatan,
pariwisata, perhotelan, bahkan evaluasi acara-admanan. Dengan menggunakan
metode ini, para pengambil keputusan dalam suattuspkaan dapat segera
mengidentifikasi letak kelemahan-kelemahan yandupertangani, dan kemudian
menentukan prioritas perbaikan dan strategi (SetthR).

IPA adalah bentuk analisis dua dimensi sederhamay ygkan menjelaskan
hubungan antara tingkat kepuasaperformancg dengan tingkat kepentingan
(importancg (Mortila & James, 1977). Pemahaman yang lebih ahuadalah dimana
tingkat kepuasan pérformancg sebagaisupply yang tersedia, and kepentingan
(performancg merupakan permintaannyalemangl. Keseimbangan antara keduanya
merupakan tujuan ideal.

Tingkat kepentingan diukur menurut persepsi konsundalam kaitannya
dengan apa yang seharusnya dipenuhi oleh perusagaamenghasilkan produk atau
jasa berkualitas tinggi. Diharapkan dengan mendgam&onsep tingkat kepentingan
ini, perusahaan dapat menangkap lebih jelas mengen&ingnya variabel tersebut di
mata konsumen. Selanjutnya, perusahaan dapat rtleaggientingnya variabel ini
dengan kenyataan atau kinerja yang dirasakan karsum

IPA lebih lanjut dikembangkan untuk mengahsilkanpamsaran berbeda

berdasarkan ukuran tingkat kepentingan dan kualpatayanan tiap variabel.
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Interpretasi saran ini merupakan kombinasi darr skgkat kepentingan dan kualitas
pelayanan tiap variabel.

Terdapat tiga tahap dalam melakukarportance-Performance Analys{iPA)
yaitu:

1. Pembobotan

Skala yang digunakan adalah Skala Likert yang pam@amnya digunakan
dalam penelitian bersifat pengukuran sikap, keyakimilai dan pendapat pengguna/
konsumen terhadap suatu pelayanan jasa atau &@jelaki, 2003: 53).

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap madiatraSkala Likert hanya
menggunakan item yang secara pasti balk atau sexamih buruk. Skor responsi
responden dijumlahkan, dan jumlah ini merupakaal &kor, dan total skor inilah yang
ditafsirkan sebagai posisi responden dalam SkatarLiSkala Likert menggunakan
ukuran ordinal, sehingga hanya dapat emmbuat rgnketapi tidak dapat diketahui
berapa kali responden lebih baik atau lebih buNd&z{r, 1994:396).

Tahap penentuan kriteria/jenjang respon pendapaépsi adalah sebai berikut:

1. Menentukan banyaknya kelas

K:1+3’32|og n ......................

2. Menentukan kisaran = selisih nilai pengamatanriggii dan terendah

R = Xt_xr ............................ (2.2)

R =kisaran
t =nilai pengamatan tertinggi, diperoleh dr nresio tertinggi
Xr =nilai pengamatan terendah, diperoleh dr mdaio terendah

3. Pembuatan selang dalam kelas
I e R/K ................................. (2.3)

| : selang dalam kelas

R : kisaran

K : banyaknya kelas
2. Tingkat Kesesuaian

Kepuasan pengguna digambarkan oleh tingkat kesgsuantara penilaian
persepsi terhadap kualitas dan penilaian tingkpéhkingan aspek-aspek dalam kinerja

pelayanan.
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= ﬁx100%
Y.

T,

Keterangan:
Ty : Tingkat kesesuaian
Xi : Skor penilaian persepsi
Yi : Skor penilaian kepentingan
3. Diagram Kartesius
Sumbu X diisi skor tingkat kualitas pelayanan/pséaiaan, dan sumbu Y diisi

oleh skor tingkat kepentingan.

z
| ]
-
-
-
-
Concentrate Here . Keep Up the Good Work
:
-
| ]
|
= n
Y [ ]
lllllllllllllllllllll!lllllllllllllllllllll
a
|
n
| ]
1] - v
Low Priority n Possible Overkill
:
n
| ]
n
-

)=(

Sumber: Supranto, 2001
Gambar 2. 2 Diagram Kartesius IPA

Diagram Kartesius merupakan suatu bangun yang idibagjadi 4 bagian yang
dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tega pada titik-titik (X,Y), dimana
X adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat gus#kepuasan pengguna terhadap
seluruh item yang terdapat di dalam pelayanan, daadrata-rata dari rata-rata skor
tingkat kepentingan seluruh faktor yang mempeng&@puasan pengguna jasa.
Masing-masing kuadran dalam diagram kartesius IRAiKi artian dan arahan
strategi sebagai berikut:
» Kuadaran l:Concentrate Hereartinya responden beranggapan bahwa variabel
memiliki prioritas tinggi kigh importancg tetapi mereka kurang puas dengan
performa variabel tersebutoyv performance Dengan kata lain, variabel di

kuadran ini merupakan kelemahan yang nyata terl¥atiabel ini jarus lebih



40

diperhatikan, serta solusi yang tepat harus segdiidentifikasi untuk
meningkatkan performa.

« Kuadran Il:Keep Up Good Worlartinya responden beranggapan bahwa variabel
memiliki prioritas tinggi figh importancg dan mereka puas dengan performa
variabel tersebuth{gh performance Biasanya variabel yang berada di kuadran ini
merupakan variabel yang menjadi kekuatan utamain strength produk atau
layanan.

e Kuadaran lll: Low Priority, artinya responden beranggapan bahwa variabel
memiliki prioritas rendah l¢w importancg dan mereka kurang puas dengan
performa variabel tersebutoyv performance Jelas terlihat bahwa variabel di
kuadran ini tidak menjadi hal yang penting, namula Iperformanya dapat
ditingkatkan variabel ini akan merubah persepspoaden dan menjadi potensi
tersendiri bagi pemasaran.

« Kuadaran IV:Possible Overkill artinya responden beranggapan bahwa variabel
memiliki prioritas rendah I¢w importancg tetapi menurut mereka performa
variabel tersebut sangat balkigh performance Artinya variabel dalam kuadran
ini  memiliki kinerja yang berlebihan oyerinvesting dibanding tingkat
kepentingannya, akan lebih baik apabila kinerjaidikgi sesuai kepentingannya
sehingga lebih efisien.

Metode analisis IPA mendasarkan pada bahwa tidakuaekelemahan
(weaknessg@syang ada harus dikoreksi dan tidak semua kekugdmangth$ harus
ditonjolkan, karena analisis IPA akan memunculkebdrapa variabel yang kurang atau
bahkan tidak penting. Hal yang lebih penting adatanggali lebih dalam variabel-
variabel yang paling mempengaruhi persepsi darkaimgaku responden sebagai target

daya tarik.

2.10 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui diafdktor yang
mempengaruhi kondisi pariwisata, yaitu untuk meli&aength(kekuatan)Weakness
(kelemahan), Opportunity (kesempatan) dan Threathen (ancaman), dan
menginventarisasi faktor-faktor tersebut dalamtstigperencanaan pariwisata kawasan
perencanaan yang dipakai sebagai dasar untuk nudaentangkah-langkah perbaikan
yang diperlukan dalam pengembangan selanjutnyaoi~&&tor yang mempengaruhi

pengembangan tersebut adalah sebagai berikut:



41

1. Potensi $trength: kekuatan apa yang dapat dikembangkan agar kabigguh,
sehingga dapat bertahan di pasaran, yang berasdbtim wilayah itu sendiri

2. Masalah Weaknegs segala faktor yang merupakan masalah atau kengalg
datang dari dalam wilayah atau obyek itu sendiri

3. Peluang Opportunitie$: Kesempatan yang berasal dari luar wilayah studi.
Kesempatan tersebut diberikan sebagai akibat damepntah, peraturan atau
kondisi ekonomi secara global

4. Ancaman Threa): merupakan hal yang dapat mendatangkan keruganyg y

berasal dari luar wilayah atau obyek.

2.11 Analisis IFAS dan EFAS
Metode analisis IFAS adalah analisis yang digunakatuk memberikan
penilaian dan pembobotan terhadap kekuatan damn&bkn sektor pariwisata Kota
Batu. Sedangkan metode analisis EFAS adalah anajiahg digunakan untuk
memberikan penilaian dan pembobotan terhadap pgluden ancaman sektor
pariwisata Kota Batu.
Keempat faktor dalam analisis SWOS$tiength WeaknessOpportunity, dan
Threathen masing-masing dianalisis yang ditinjau dari bapar variabel yaitu dari
sumber daya alam, sumber daya buatan, sosial diy&unasyarakat serta faktor lain
promosi, yang akan mempengaruhi pengembangan. Kaemuwilakukan penilaian
untuk mengetahui posisi obyek pada kuadran IFASE&FBari penilaian tersebut
diketahui koordinat pada sumbu X dan sumbu Y, sgjardiketahui posisinya sebagai
berikut:
Kuadran | Growth), adalah kuadran pertumbuhan dimana pada kuadian i
terdiri dari dua ruang yaitu:
 Ruang A dengamRapid Growth Strategyaitu strategi pertumbuhan aliran cepat
untuk diperlihatkan pengembangan secara maksimalkutarget tertentu dan
dalam waktu singkat

* Ruang B dengaftable Growth Strategyaitu strategi pertumbuhan stabil dimana
pengembangan dilakukan secara bertahap dan tasgstidikan dengan kondisii

Kuadran Il Gtability), adalah kuadran pertumbuhan dimana pada kuadran i
terdiri dari dua ruang yaitu:

« Ruang C denganAgresif Maintenance Strategylimana pengelola obyek

melaksanakan pengembangan secara aktif dan agresif
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* Ruang D dengaBelective Maintenance Stratediynana pengelolaan obyek adalah
dengan pemilihan hal-hal yang dianggap penting
Kuadran Il Surviva), adalah kuadran pertumbuhan dimana pada kuadran i
terdiri dari dua ruang yaitu:
* Ruang E dengamurn Around Strategyaitu strategi bertahan dengan cara tambal
sulam untuk operasional obyek.
« Ruang F dengarGuirelle Strategyyaitu strategi gerilya, sambil operasional
dilakukan, diadakan pembangunan atau usaha penmegssalah dan ancaman.
Kuadran IV QDiversification), adalah kuadran pertumbuhan dimana pada
kuadran ini terdiri dari dua ruang yaitu:
« Ruang G denganConcentric Strategyyaitu strategi pengembangan obyek
dilakukan secara bersamaan dalam satu naungakaaedinator oleh satu pihak.
* Ruang H dengarConglomerate Strategyaitu strategi pengembangan masing-
masing kelompok dengan cara koordinasi tiap sekt@endiri.

(+) Eksternal

(KESEMPATAN)
/ A
Agresive Stable
Kuadran I Maintanance Growth Kuadran | l‘
Strategy 14 = Strategy
Selective C 1 B _
Maintanance + Rapid Growth
Strat Strategy
%y D . A
(-) Internal < L AT o IR ~  (+) Internal
(KELEMAHAN) 1 -\ 'l s IRl 1 ~ (KEKUATAN)
Turn Around E 1 H Conglomerate
Strategy F T G Strategy
1+
Kuadran Ili l Guirdlle Concentric Kuadran IV l
Strategy v Strategy
(-) Eksternal
(ANCAMAN)

Gambar 2. 3 Kuadran Strategi Analisis IFAS — EFAS

2.12 Penelitian Terdahulu

Penelitan terdahulu yang mendasari studi ini anm" Studi Pengembangan
Pariwisata Kota Batu " yang ditulis oleh Akhfian 8dika Agung (2006), "Daya Tarik
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu Bagi Wisatawang ditulis oleh Cahyo Duo
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Nenda (2005), "Arahan Pengembangan Obyek Wisata Songgdfelurahan
Songgokerto, Kota Batu” oleh Adhi Zakaria (2006)yéhan Pengembangan Kawasan
Wisata Pantai Bandealit Kabupaten Jember” oleh Ydéihrdyasdika Widharma (2008),
dan "Pengembangan Kawasan Telaga Sarangan Beralag2eksepsi Wisatawan” oleh
Rina Trivinata (2008). Rincian perbedaan penelii@indengan studi terdahulu dapat
dilihat pada Tabel 2.5.



Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu

No.

Tujuan

Variabel

Metode Analisis

Output

Beda dengan Studi

Akhfian Mustika Agung, 2006: Studi Pengembangan Pawisata Kota Batu

1.

1. Mengidentifikasi dan =
menganalisis "
karakteristik wisata yang =
ada di Kota Batu "

Daya tarik wisata
Sarana

Prasarana
Karakteristik pasar
Kelembagaan
Pemasaran wisata

Analisis  deskriptif digunakan Karakteristik wisata yang ada di= Pada penelitian terdahulu

untuk analisis karakteristik Kota Batu

wisatawan
Analisissupply demand
Analisis kluster
Analisislinkage
Analisis kebijakan
Analisis kelembagaan
Analisis partisipatif

2. Menemukan dan =

merumuskan konsep/ =
strategi pengembangan=
wisata yang  sesuai®
dengan karakteristik =
wisata Kota Batu "

Daya tarik wisata
Sarana

Prasarana
Karakteristik pasar
Kelembagaan
Pemasaran wisata

Analisis SWOT

Konsep/ strategi pengembangan

3. Memberi arahan =

pengembangan  wisata®
yang sesuai dengan®
karakteristik, konsep/ =
strategi wisata Kota Batu =

Daya tarik wisata
Sarana

Prasarana
Karakteristik pasar
Kelembagaan
Pemasaran wisata

Analisis SWOT

Arahan pengembangan wisata

membahas semua
karakteristik wisata yang
mencakup daya tarik wisata,
sarana, prasarana,
karakteristik pasar,
kelembagaan, dan pemasaran
wisata. Sedangkan pada
penelitian sekarang lebih
khusus yaitu membahas
karakteristik obyek wisata di
Kota Batu, karakteristik
wisatawan yang mengunjungi
Kota Batu dan daya tarik
wisata Kota Batu berdasarkan
persepsi wisatawan.

Metode analisis yang
digunakan pada penelitian
terdahulu lebih banyak dan
kompleks yang mencakup
metode analisis deskriptif,
analisissupply demand
analisis kluster, analisis
linkage, analisis kebijakan,
analisis kelembagaan, analisis
partisipatif, dan analisis
SWOT. Sedangkan pada
penelitian sekarang
menggunakan analisis
deskriptif, metode IPA,
analisis SWOT, dan analisis
IFAS-EFAS

Cahyo Duo Nenda, 2005: Daya Tarik Kecamatan Teluk&yara Kota Bengkulu Bagi Wisatawan

2.

1. Mengidentifikasi potensi = Atraksi yang

dan masalah yang ada di

ditawarkan

Metode AnalisisSupply Demand Potensi dan masalah yang ada di Pada penelitian terdahulu

Kecamatan Teluk Segara Kota mengidentifikasi potensi dan

I
~



No. Tujuan Variabel Metode Analisis Output Beda dengan Studi

Kecamatan Teluk Segara Bengkulu masalah wisata, sedangkan
Kota Bengkulu pada penelitian sekarang

2. Mengetahui Persepsi = Instrumen audit Analisis Persepsi WisatawanPersepsi Wisatawan terhadap tidak membahas potensi dan
Wisatawan terhadap pariwisata bagi (IPA) obyek wisata di Kecamatan masalah wisata, namun lebih
obyek wisata wisatawan Teluk Segara Kota Bengkulu membahas potensi dan

3. Memberikan = Strategi peningkatan  Analisis SWOT Rekomendasi bagi Mmasalah dari segi persepsi
rekomendasi bagi fisik dan nonfisik pengembangan pariwisata Wisatawan.
pengembangan Kecamatan Teluk Segara Kota® Pada penelitian terdahulu
pariwisata Bengkulu menggunakan metode analisis

supply demanchamun pada
penelitian sekarang tidak
menggunakan metode analisis
supply demandetapi hanya
menggunakan analisis
demandkarena hanya melihat
dari sisi permintaan

wisatawan.
Adhi Zakaria, 2006: Arahan Pengembangan Obyek Wisat Songgoriti Kelurahan Songgokerto, Kota Batu
3. 1. Mengidentifikasi = Daya tarik = AnalisisSupply Karakteristik obyek wisata Hotel = Pada penelitian terdahulu
karakteristik obyek = Fisik dan visual = Analisissuper impose Air Panas Alam Songgoriti dan  lebih terfokus pada satu
wisata Hotel Air Panas = Sarana pariwisata = Analisislinkage system Pemandian Tirta Nirwana kawasan obyek wisata,
Alam Songgoriti dan = Prasarana pariwisata sedangkan pada penelitian
Pemandian Tirta Nirwana sekarang lebih umum, yaitu
2. Mengidentifikasi » Karakteristik wisatawan = Analisis karakteristik Karakteristik ~ wisatawan di ~mencari faktor daya tarik
karakteristik wisatawan wisatawan dengan Kawasan Wisata Songgoriti wisata Kota Batu.
di Kawasan Wisata crosstabulation = Pada penelitian terdahulu
Songgoriti = Analisis komponememand digunakancrosstabulation
lama tinggal, tipe aktivitas, untuk menganalisis
tingkat kepuasan, dan karakteristik wisatawan,
pemanfaatan fasilitas sedangkan pada penelitian
3. Menentukan arahan = Arahan pengembangan = Analisis partisipatif Arahan Pengembangan Kawasan Sekarang menggunakan
Pengembangan Kawasan * Analisis SWOT Wisata Songgoriti analisis deskriptif.
Wisata Songgoriti
Vendy Prayasdika Widharma, 2008: Arahan PengembangaKawasan Wisata Pantai Bandealit Kabupaten Jember
4. 1. Mengidentifikasi faktor- = Supply = Menggunakan metode Faktor-faktor yang ® Pada penelitian terdahulu
faktor yang = Demand deskriptif dengan pendekatan mempengaruhi permintaan menggunakan metode analisis

N
a1



No. Tujuan Variabel Metode Analisis Output Beda dengan Studi
mempengaruhi kualitatif untuk mengetahui  wisatawan untuk berkunjung ke faktor untuk mengidentifikasi
permintaan  wisatawan karakteristik dan kondisi daya Pantai Bandealit faktor-faktor yang

untuk berkunjung ke
Pantai Bandealit

tarik wisata dengan Penilaian
Daya Tarik Wisata dan
Analisis Supply Demand
Mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi
permintaan wisatawan untuk

berkunjung ke Pantai Bandeali

dengan analisis faktor

2. Memberikan

arahan = Fisik
pengembangan  wisata® Non fisik

Pantai Bandealit

Analisissuper impose
Menggunakan analisis SWOT,
dan IFAS-EFAS yang
berdasarkan pada fakor-faktor
yang mempengaruhi
permintaan wisatawan
terhadap Pantai Bandealit

Arahan pengembangan wisata

Pantai Bandealit

mempengaruhi permintaan
wisatawan, sedangkan pada
penelitian sekarang
menggunakan metode IPA
Variabel penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang
berbeda.

Rina Trivinata, 2008: Pengembangan Kawasan Telagaaangan Berdasarkan Persepsi Wisatawan

5.

Nilai keindahan
kawasan

= Keadaan udara di
Kawasan Telaga

pengembangan Kawasan=
Telaga Sarangan

1. Mengidentifikasi = Fisik Pendekatan  kualitatif ~ dengardentifikasi karakteristik fisik
karakteristik fisik meode deskriptif evauatif meliputiKawasan Telaga Sarangan
Kawasan Telaga analisis fisik lingkungan dan
Sarangan analisis superimpose

2. Mengetahui persepsi = Performanceatau Pendekatan kuantitatif ~dengardentifikasi persepsi wisatawan
wisatawan terhadap operasi produk inti metode IPA terhadap Kawasan Telaga
Kawasan Telaga  (core product Sarangan
Sarangan = Features

= Conformance
= Assurance
= Reliability

3. Mengidentifikasi faktor- = Bentang alam bersifat Pendekatan kuantitatif dengandentifikasi faktor-faktor
faktor yang menjadi alamiah metode analisis faktor persepsi wisatawan terhadap
pertimbangan dalam = Hutan, flora dan fauna Kawasan Telaga Sarangan

Pada penelitian terdahulu
sebatas mengidentifikasi
persepsi wisatawan dan
faktor-faktor persepsi
wisatawan, namun pada
penelitian sekarang
mengidentifikasi faktor daya
tarik wisata berdasarkan
persepsi wisatawan karena
output berupa arahan
pengembangan berdasarkan
daya tarik wisata berdasar
persepsi wisatawan.
Metode analisis yang
digunakan pada penelitian
terdahulu adalah analisis
deskriptif evaluatif, IPA, dan
analisis faktor. Sedangkan

N
(o))



No.

Tujuan

Variabel Metode Analisis

Output

Beda dengan Studi

Sarangan

Kebisingan di Kawasan
Telaga Sarangan
Kondisi air di dalam
telaga

Jumlah debit air telaga
yang mencukupi untuk
berperahu

Jumlah dan keberadaan
pepohonan yang
mencukupi

Jumlah atraksi wisata
yang cukup beragam
Letak dan kondisi
taman bermain anak
Letak dan kondisi pasar
wisata

Keberadaan pejual
keliling dalam kawasan
Penyediaan air bersih
Jumlah masyarakat
yang bermata
pencaharian di dalam
obyek wisata

Jumlah fasilitas kamar
mandi

Fasilitas parkir yang
memadai

Letak dan kondisi
tempat parkir

Toko souvenir yang
mencukupi

Jumlah fasilitas
penginapan yang
mencukupi

Jumlah tempat sampah
yang mencukupi

pada penelitian sekarang
menggunakan metode
deskriptif, IPA

LY



No.

Tujuan

Variabel Metode Analisis

Output

Beda dengan Studi

Letak dan kondisi
tempat sampah
Keberadaan pos
keamanan
Keberadaan sarana
komunikasi
Keramahtamahan
masyarakat sekitar
Kawasan Telaga
Sarangan
Pengawasan terhadap
polusi yang merusak
pemandangan (corat-
coret, memetik bunga,
mengambil tanaman,
dll

Adanya aturan yang
jelas terhadap perilaku
wisatawan

Keamanan dari tindak
kejahatan

Partisipasi wisatawan
dalam menjaga
kebersihan kawasan
Sumber informasi
mengenai Kawasan
Telaga Sarangan
Peraturan terkait dengan
pelestarian Kawasan
Telaga Sarangan
Kegiatan rutin
masyarakat (upacara
adat)

Daerah hutan lindung
dan daerah yang akan
dikembangkan
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2.13 Kerangka Teori

Pengembangan Pariwisata Kota Batu
Berdasarkan Faktor Daya Tarik Wisata

Penelitian Terdahulu
Akhfian Mustika Agung, 2006
Cahyo Duo Nend&005
Adhi Zakaria, 2006
Vendy Prayasdika Widharma, 2008
Rina Trivinata. 200

v

Karakteristik Obyek Wisata dan
Karakteristik Wisatawan yang
Mengunjungi Kota Batu

= Karakteristik obyek wisata
(Suradnya, 2005; Yoeti, 2006;
Pendit, 2006; dan Suharso, 2009):
- Atraksi wisata
- Aksesibilitas
- Fasilitas
- Infrastruktur
- Linkage
- Harga-harga
- Informasi dan promosi
= Karakteristik wisatawan (Suradnya,
2005 dan Nenda, 2005):
- Karakteristik sosio-demografis
- Karakteristik geografis
- Karakteristik psikografi
- Karakteristik perjalanan

A 4

Tingkat Kepuasan dan Kepentingan
Faktor Daya Tarik Wisata Kota Batu

= Daya tarik wisata (Suradnya, 2005;
Yoeti, 2006; Pendit, 2006; dan
Suharso, 2009):

- Atraksi wisata

- Aksesibilitas

- Fasilitas

- Infrastruktur

- Linkage

- Harga-harga

- Informasi dan promosi

'

Arahan Pengembangan Pariwisata
Kota Batu Berdasarkan Faktor Daya
Tarik Wisata

Arahanpengembangan pariwisata Ko
Batu berdasarkan faktor daya tal
wisata, disusun berdasarkan h
analisis SWOT dan IFAS-EFAS.
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